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Buku ini mencoba memberikan kajian 

tentang manfaat susu kacang kedelai yang 

mengandung isoflavon yang bersifat sebagai 

fitoestrogen pada kadar hormon estrogen dan 

proliferasi sel epitel vagina yang diovariektomi 

tersebut. Kadar estradiol pada wanita 

pascamenopause lebih rendah dibandingkan 

dengan wanita usia reproduksi pada setiap fase 
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dari siklus haidnya. Pada wanita pascamenopause 

estradiol dan estron berasal dari konversi 

androgen adrenal di hati, ginjal, otak, kelenjar 

adrenal dan jaringan adipose. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik 

dan saran yang membangun sangat dibutuhkan 

guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan 

membalas segala kebaikan semua pihak yang telah 

membantu. Semoga buku ini akan membawa 

manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Menopause fisiologis adalah salah satu tanda 

penuaan pada wanita. Menopause merupakan 

proses dalam siklus reproduksi alamiah yang akan 

dialami setiap wanita selain pubertas, menstruasi, 

kehamilan dan persalinan. Secara fisiologis, 

menopause dialami oleh wanita-wanita yang telah 

melewati masa produktif yang ditandai dengan 

berhentinya haid secara menetap. Seorang wanita 

dikatakan sudah memasuki masa menopause 

apabila ia tidak mengalami priode menstruasi 

selama 12 bulan tanpa disertai dengan penyebab 

biologis atau fisiologis yang disengaja. Wanita 

rata-rata akan menjalani sepertiga masa hidupnya 

dalam fase menopause. Ini berarti pada periode 

menjelang usia lanjut setelah akhir masa produktif 

wanita sejatinya akan mengalami menopause.  

Proses penuaan disebabkan oleh beberapa 

faktor antara lain : aktifitas berlebih, hormonal, 

genetik dan radikal bebas. Proses penuaan mulai 

nampak pada umur 39-42 tahun dan sejak saat itu 

pula sudah mulai terjadi penurunan fungsi pada 

berbagai organ tubuh (Pangkahila, 2013). Proses 
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A. Pengertian Menopause  

Menopause adalah kondisi penurunan 

fungsi fisilogis reproduksi pada wanita sebagai 

akibat penurunan fungsi ovarium yang 

menyebabkan berkurangnya hingga hilangnya 

produksi estrogen (Cassidy et al, 2006). Menurut 

Reid (2014), menopause dikatakan terjadi 

apabila selama 12 bulan haid tidak datang lagi, 

maka ditetapkan menopause sebenarnya. 

Sedangkan menurut Guyton dan Hall (2016), 

pada usia 40 sampai 50 tahun, siklus seksual 

wanita (siklus menstruasi) biasanya menjadi 

tidak teratur dan ovulasi sering tidak terjadi. 

Beberapa bulan hingga beberapa tahun 

kemudian, siklus akan terhenti sama sekali. 

Periode ketika siklus terhenti dan hormon-

hormon reproduksi wanita berkurang dengan 

cepat hingga tidak ada sama sekali disebut 

menopause.  

Sebelum menghadapi masa menopause 

secara alamiah, seseorang akan dihadapkan 

pada masa premenopause yang terjadi 3-5 
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A. Pengertian Hormon Estrogen 

Estrogen merupakan hormon steroid yang 

disintesis dari kolestrol oleh enzim aromatase 

melalui beberapa reaksi kimia di ovarium. 

Estrogen juga disintesis di hati, kelenjar 

adrenal, plasenta dan adiposa, namun dalam 

jumlah yang jauh lebih sedikit dibanding 

ovarium (Shi et al, 2003). Estrogen adalah 

hormon steroid dengan 18 atom C dan dibentuk 

terurama dari 17-ketosteroid androstenedione. 

Estrogen dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

estrogen alamiah dan sintetik. Jenis estrogen 

alamiah yang paling terpenting adalah 

estradiol, estriol, estron. Untuk penghantaran 

dalam darah estrogen diikat oleh protein yang 

khas yaitu SHBG. Estrogen baru dapat bekerja 

secara aktif setelah terlebih dahulu diubah 

menjadi estradiol (Baziad, 2003). 
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A. Kandungan Isoflavon Dalam Kacang Kedelai  

Kacang kedelai (Glycine max) termasuk 

dalam keluarga Legiminosae (kacang-kacangan). 

Tanaman yang mempunyai aktifitas estrogenik 

dinamakan fitoestrogen. Fitoestrogen adalah 

senyawa yang diturunkan dari tanaman 

nonsteroid yang memiliki aktifitas estrogen. 

Fitoestrogen terdiri dari beberapa grup yang 

mengandung estrogen nonsteroid yang 

termasuk di dalamnya adalah isoflavon (Walsh, 

2003). 

 

 

Gambar 5 Klasifikasi Fitoestrogen (Kim dan 

Park, 2012) 

 

Isoflavon banyak dijumpai pada jenis 

kacang-kacangan dan terbanyak didapatkan 

pada kacang kedelai. Bagian tanaman kedelai 
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Menopause berarti berhentinya siklus 

menstruasi untuk selamanya serta dalam 12 bulan 

terakhir mengalami amenore dan bukan 

disebabkan oleh keadaan patologis, dan hal ini 

merupakan suatu proses fiologis yang dialami 

wanita pada umumnya. Penyebab terjadinya 

menopause adalah jumlah folikel yang mengalami 

atresia yang terus meningkat sampai tidak 

tersedia lagi folikel untuk menghasilkan estrogen. 

Estrogen merupakan hormon steroid yang 

disintesis dari kolestrol oleh enzim aromatase 

melalui beberapa reaksi kimia di ovarium. Secara 

fisiologis ada tiga estrogen utama sesuai 

potensinya yaitu estradiol, estron dan estriol, 

namun estradiol adalah estrogen ovarium yang 

paling utama. Pada wanita pascamenopause 

estradiol dan estron berasal dari konversi 

androgen adrenal di hati, ginjal, otak, kelenjar 

adrenal dan jaringan adiposa. Fungsi primer 

estrogen adalah untuk menimbulkan proliferasi 

sel dan pertumbuhan jaringan organ-organ seks 
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